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INTISARI

PUTRI AY. 2020. FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS TABIR
SURYA KRIM EKSTRAK ETANOL UMBI WORTEL (Daucus carota L.)
SECARA IN VITRO DAN IN VIVO. SKRIPSI. UNIVERSITAS SETIA
BUDI SURAKARTA.

Paparan sinar ultraviolet yang berebih dapat menimbulkan reaksi
pembentukan melanin, penuaan dini, kulit terbakar hingga kanker kulit. Salah satu
tanaman yang berpotensi melindungi kulit dari sinar UV yaitu umbi wortel
(Daucus carota L.) merupakan tanaman yang dapat bermanfaat sebagai bahan
kosmetik untuk merawat kecantikan wajah dan kulit. Umbi wortel memiliki f—
karoten yang telah terbukti dapat melindungi kulit dari sengatan sinar matahari
dengan pemakaian oral. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
krim ekstrak etanol umbi wortel dalam melindungi kulit dari sinar UV pada
variasi konsentrasi ekstrak etanol umbi wortel 5%, 10% dan 20 %.

Efektivitas tabir surya diuji secara in vitro dan in vivo menggunakan
spektrofotometri UV-Vis dan skor eritema pada kelinci jantan galur New Zealand.
Nilai SPF sediaan dihitung menggunakan persamaan Mansur. Eritema dilakukan
pada punggung kelinci dan dipijar dengan lampu Exoterra UV-B selama 48 jam.
Data dianalisis menggunakan SPSS dengan uji Kolmogorov-Smirnov, uji One
Way Anova, Post Hoc Turkey kecuali organoleptik, homogenitas dan uji tipe krim
diuji secara deskripif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa krim ekstrak etanol umbi wortel
konsentrasi 5%, 10% dan 20% memiliki nilai SPF berturut-turut sebesar 12,31,
25,10, dan 37,57 serta skor eritema O pada 24 jam dan 1 pada 48 jam setelah
dipaparkan lampu exoterra UV B. Sediaan yang paling efektif adalah krim ekstrak
etanol umbi wortel dengan konsentrasi ekstrak sebesar 20% dengan nilai SPF
37,57. Sediaan yang diperoleh dievaluasi mutu fisik berupa organoleptik,
homogenitas,tipe krim, pH, daya sebar, daya lekat dan viskositas didapatkan hasil
mutu fisik krim yang baik.

Kata kunci : Wortel, SPF, Krim, Tabir Surya
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ABSTRACT

PUTRI AY. 2020. FORMULATION AND ACTIVITY TEST OF
SUSCREEN CREAM ETHANOL EXTRACT OF CARROT BULBS IN
VITRO AND IN VIVO. SKRIPSI. UNIVERSITY OF SETIA BUDI
SURAKARTA.

Excessive exposure to ultraviolet light can cause melanin formation
reactions, premature aging, sunburn to skin cancer. One of the plants that have the
potential to protect the skin from UV rays is the carrot bulb (Daucus carota L.) is a
plant that can be useful as a cosmetic ingredient for treating facial beauty and
skin. Carrot bulbs have -carotene which has been proven to protect the skin from
sunburn by oral use. This study aims to determine the effectiveness of ethanol
extracts of carrot bulbs in protecting the skin from UV rays in variations in the
concentration of ethanol extracts of carrot bulbs 5%, 10%, and 20%.

The effectiveness of sunscreens was tested in vitro and in vivo using UV-
Vis spectrophotometry and erythema scores in male New Zealand strain rabbits.
SPF value of stocks is calculated using the Mansur equation. Erythema is
performed on the back of a rabbit and incandescent with Exoterra UV-B lamps for
48 hours. Data were analyzed using SPSS with the Kolmogorov-Smirnov test,
One Way Anova test, Post Hoc Turkey except organoleptic, homogeneity, and
cream type tests were tested descriptively.

The results showed that ethanol extract of carrot bulbs with 5%, 10%, and
20% concentrations had SPF values of 12.31, 25.10, and 37.57, and erythema
scores 0 at 24 hours and 1 at 48 hours after exoterra UV B lamps are described.
The most effective preparation is the ethanol extract of carrot bulbs with an
extract concentration of 20% with an SPF value of 37.57. The preparations
obtained were evaluated for physical quality in the form of organoleptic,
homogeneity, type of cream, pH, spreadability, adhesion, and viscosity obtained
good physical quality cream results.

Keyword : Carrot, SPF, Cream, Sunscreen.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia ditinjau dari segi geografisnya merupakan negara beriklim tropis
dengan intensitas sinar matahari lebih banyak daripada Negara yang beriklim
subtropis. Sinar matahari mengandung sinar inframerah dan sinar ultraviolet di
dalamnya. Sinar inframerah menimbulkan panas mekanis, sedangkan sinar
ultraviolet memiliki pengaruh kimiawi (Tranggono & Latifah 2007). Penuaan dini
merupakan proses penuaan yang lebih cepat dari seharusnya, ditandai dengan
munculnya kerutan, kulit menjadi kering, kasar dan mulai kendur yang
disebabkan oleh banyak faktor yang mempengaruhi salah satunya sering terpapar
ultraviolet dari sinar matahari (Nisa 2013).

Sinar ultraviolet (UV) merupakan sinar yang dipancarkan oleh matahari
yang dapat mencapai permukaan bumi selain cahaya tampak dan sinar inframerah.
Sinar UV berada pada kisaran panjang gelombang 200-400 nm. Spektrum UV
terbagi menjadi tiga kelompok berdasarkan panjang gelombang yaitu, UV C 200-
290 nm yang memiliki energi terbesar tetapi tidak dapat mencapai permukaan
bumi karena mengalami penyerapan di lapisan ozon dampaknya dapat merusak
jaringan kulit sinar, UV B 290-320 nm dapat menimbulkan reaksi pembentukan
melanin awal dan UV A 320-400 nm dapat menyebabkan warna coklat pada kulit
tetapi tidak menimbulkan kemerahan dalam bentuk leuko yang terdapat pada
lapisan atas (COLIPA 2006). untuk mengatasinya, diperlukan perlindungan
tambahan seperti menggunakan sediaan tabir surya.

Tabir surya dapat melindungi kulit dengan cara menyebarkan sinar
matahari atau menyerap energi radiasi matahari yang mengenai kulit, sehingga
energi radiasi tersebut tidak langsung mengenai kulit (Pratama & Zulkarnain
2015). Produk kosmetik berupa tabir surya penggunaannya semakin
mengalamipeningkatan, seiring dengan kesadaran masyarakat tentang
perlindungan diri terhadap paparan radiasi ultraviolet (Lestari 2019). Potensi tabir
surya sebagai pelindung dari sinar matahari dinyatakan dalam nilai SPF (Sun

Protecting Factor) yang merupakan faktor perlindungan dari sinar matahari serta



skor eritema (Amnuaikit & Praparon 2013). Bahan kimia alami memiliki
mekanisme sebagai antioksidan, yang dapat menyerap radiasi sinar UV serta dapat
menghambat efek radikal bebas dari radiasi sinar UV. Salah satu tanaman yang
berpotensi melindungi kulit dari sinar UV yaitu umbi wortel (Daucus carota L.)
merupakan tanaman yang dapat bermanfaat sebagai bahan kosmetik untuk
merawat kecantikan wajah dan kulit (Cahyono 2002).

Umbi wortel memiliki p—karoten yang telah terbukti dapat melindungi
kulit dari sengatan sinar matahari dengan pemakaian oral (Seis & Stahl 2012).
Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh (Kusuma 2015) dengan menguji
aktivitas tabir surya umbi wortel dengan menggunakan pelarut air dan
mendapatkan hasil ekstrak air umbi wortel memiliki aktivitas sebagai tabir surya
dengan menghasilkan nilai SPF sebesar 2,40 pada konsentasi 20%. B-Karoten juga
berfungsi sebagai antioksidan yang baik, pada penelitian yang dilakukan oleh
(Kusbandari & Susanti 2017) dengan menguji -Karoten didapatkan nilai 1C50
2.15 £ 0,172 pg/mL. Pada penelitian ini akan menggunakan pelarut berupa etanol
96 % karena semakin tinggi konsentrasi etanol yang digunakan semakin tinggi
konsentrasi karotenoid yang diperoleh (Sirwutubun et al. 2016).

Menurut Farmakope Edisi V, krim adalah bentuk sediaan setengah padat
mengandung satu atau lebih bahan obat terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar
yang sesuai. Penelitian ini dipilih sediaan krim karena memiliki keuntungan tidak
lengket, mudah menyebar dan nyaman saat digunakan. Sediaan krim tidak stabil
secara termodinamika, karena terdiri dari dua fase yang tidak saling bercampur.
sehingga membutuhkan bahan penstabil yang disebut emulgator (Ismawati et al.
2016).

Penggunaan emulgator anionik yaitu trietanolamin dan asam stearat,
mengingat bahwa krim yang dibuat ditujukan untuk penggunaan umumnya
dibentuk dari fase minyak yang tidak terabsorbsi ke dalam kulit yaitu golongan
minyak mineral. Sedangkan asam stearat akan membentuk krim yang stabil jika
digabungkan dengan trietanolamin (Hamzah et al. 2014).

Peneliti memilih penelitian tentang tabir surya karena menyadari bahwa di
Indonesia yang merupakan negara tropis dengan intensitas matahari yang tinggi

serta banyak aktivitas masyarakat diluar ruangan lebih dari 1 jam sehingga



peneliti tertarik mengembangkan produk tabir surya dari bahan alami untuk
menghindari resiko bahaya akibat terkena sinar matahari.

B. Rumusan Masalah
Pertama, apakah ekstrak etanol umbi wortel (Daucus carota L.) dapat
dibuat menjadi sediaan krim dengan mutu fisik yang baik?
Kedua, berapa nilai Sun protecting factor (SPF) dan skor eritema sediaan
krim ekstrak etanol umbi wortel (Daucus carota L.) ?
Ketiga, berapa konsentrasi krim ekstrak etanol umbi wortel (Daucus
carota L.) yang paling efektif sebagai tabir surya?
C. Tujuan Penelitian
Pertama, untuk mengetahui apakah sediaan krim ekstrak etanol umbi
wortel (Daucus carota L.) memiliki mutu fisik yang baik.
Kedua, untuk mengetahui berapa nilai SPF (Sun Protecting Factor) dan
skor eritema sediaan krim ekstrak etanol umbi wortel (Daucus carota L.).
Ketiga, untuk mengetahui berapa konsentrasi krim ekstrak etanol umbi
wortel (Daucus carota L.) yang paling efektif sebagai tabir surya.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi berupa pengetahuan
kepada masyarakat dalam bidang kesehatan tentang manfaat umbi wortel sebagai
tabir surya yang diformulasikan dalam bentuk sediaan krim dan dapat
memberikan informasi baru tentang ilmu pengetahuan khususnya menjadi dasar
pengembangan obat tradisional dengan menggunakan bahan alam yang banyak

terdapat di Indonesia.



